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Perilaku bullying yang semakin marak terjadi di lingkungan sekolah, tidak sesuai 
dengan norma-norma yang ada dimasyarakat. Latarbelakang yang menyebabkan 
perilaku bullying adalah keharmonisan keluarga. Remaja yang memiliki latar 
belakang yang tidak haramonis memiliki self-esteem rendah sehingga rentan 
melakukan perilaku bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
self-esteem sebagai mediator dari hubungan keharmonisan keluarga dan perilaku 
bullying di sekolah. Pengukuran dilakukan pada 150 siswa SMAN di kota 
Barabai, Kalimantan Selatan. Metode pengumpulan data menggunakan skala 
keharmonisan keluarga, self-esteem dan perilaku bullying. Menggunakan teknik 
analisa regresi mediator. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa self-esteem 
tidak dapat menjadi mediator pada hubungan keharmonisan keluarga dan perilaku 
bullying di sekolah (β = -.131, p>.05). 
Kata Kunci :Bullying, keharmonisan keluarga, harga diri, sekolah 
Bullying which is more and more prevalent happened in school is not appropriate 
with the norms in the society. Family harmony is one of the factors that causes 
bullying. Adolescents with disharmonious backround of the family have low self-
esteem so as susceptible to do bullying. This study was aimed to know the role of 
self-esteem as mediator in family harmony and bullying in school. The 
measurement conducted 150 students of SMAN in Barabai, South Kalimantan. 
The data collection method uses the scale of family harmony, self-esteem, and 
bullying. Data analysis using regression techniques mediator. Results from the 
study showed that self-esteem can not be a mediator in the relationship family 
harmony and bullying behavior at school (β = -.131, p> .05). 





Semakin maraknya kasus kekerasan pada anak usia sekolah, membuat 
keprihatinan tersendiri untuk dunia pendidikan, terutama dunia pendidikan di 
Indonesia. Sekolah harusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi seorang 
anak untuk menimba ilmu serta sebagai tempat untuk tumbuh dan berkembangnya 
karakter positif pada diri seorang anak. 
Perilaku kekerasan sangat rentan dilakukan oleh anak-anak yang memasuki masa 
remaja. Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam proses kehidupan 
seorang individu, dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Perkembangan masa 
remaja di ikuti dengan berbagai berubahan, seperti perubahan fisik, kognitif dan 
sosioemosi (Santrock, 2012). Menurut Santrock pula, Perkembangan seorang 
remaja dilatarbelakangi oleh berbagai macam faktor diantaranya faktor sekolah, 
kelompok teman sebaya, agama, lingkungan keluarga, dan komunitas. 
Pada masa ini, merupakan periode yang paling krusial bagi seorang remaja. 
Dimana seorang remaja mengalamai pergejolakan emosi yang sangat hebat 
(Santrock, 2012). Berbagai macam permasalah emosional yang dihadapi pada 
masa remaja, beresiko untuk menciptakan perilaku anti sosial, kenakalan remaja 
dan hingga kasus yang berat seperti kasus kriminalitas. 
Fenomena anti sosial sangat bertentangan dengan norma dan nilai-nilai di dalam 
kehidupan masyarakat. Salah satu perilaku anti-sosial yang terjadi pada masa 
remaja yaitu perilaku bullying. Pada masa remaja bullying sering terjadi di 
lingkungan sekolah. Kerugian tidak hanya dirasakan oleh remaja yang melakukan 
bullying saja, tetapi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat luas juga 
merasakan imbas dari perilaku anti-sosial tersebut. 
Berdasarkan data yang diperoleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 
jumlah anak yang menjadi pelaku kekerasan (bullying) di sekolah mengalami 
kenaikan dari 67 kasus pada tahun 2014 menjadi 79 kasus pada tahun 2015. Anak 
sebagai pelaku tawuran juga mengalami kenaikan dari 46 kasus ditahun 2014 
menjadi 103 kasus ditahun 2015 (Republika, 2015). Salah satunya, kasus bullying  
yang terjadi pada korban NR seorang siswi SMP Nurul Iman Kemang. Korban 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-teman kelasnya, 
dari kekerasan verbal hingga kekerasan fisik (PojokJabar, 2015). Kasus NR hanya 
satu dari sekian kasus bullying yang terjadi di Indonesia. 
Bullying sendiri dapat diartikan sebagai tindakan agresif dan menekan, dilakukan 
secara sengaja dan berulang terhadap orang lain yang menyebabkan bahaya 
(Psikologis, sosial atau fisik). Biasanya terjadi ketidakseimbangan antara pelaku 
dan korban bully (Hemphill, Heerde & Gomo, 2014). Ketidakseimbangan  antara 
pelaku dan korban bully, contohnya adalah seperti kakak kelas (senior) yang 
membully adik kelasnya (junior). 
Praktek-praktek bullying sudah sering terjadi di sekolah, bahkan tidak hanya satu 
atau dua kasus yang terjadi, tetapi ada ribuan kasus bullying yang terjadi di 
sekolah. Meskipun sudah banyak praktek-praktek bullying yang terjadi, guru 
banyak menganggap remeh mengenai praktek-praktek bullying yang sering terjadi 





praktek bullying, guru hanya melihat dan menindak (menghukum) perilaku yang 
nampak saja. Akan tetapi, hukuman-hukuman yang diberikan tidak juga membuat 
pelaku bully jera. 
Adapun bentuk-bentuk perilaku bullying yang sering dilakukan seperti, non-verbal 
(memukul, menendang, meludah, mendorong, mencubit), verbal (mengejek atau 
mengolok-olok nama panggilan, mengancam, mempermalukan atau 
merendahkan), atau psikologis (menyebarkan rumor atau menyebarkan gosip, 
memanipulasi hubungan sosial, mendukung pengucilan sosial, melakukan 
pemerasan, atau intimidasi) (Wiyani, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jenis kelamin mempengaruhi 
kecenderungan bullying dan bentuk-bentuk perilaku bullying. Perempuan lebih 
cenderung melakukan perilaku bullying dibandingkan dengan laki-laki (Omoteso, 
2010). Sedangkan, laki-laki lebih sering menggunakan bentuk-bentuk bullying 
secara langsung (non-verbal) seperti kontak fisik langsung dan perempuan 
menggunakan bentuk bullying  secara tidak langsung seperti mengejek, 
mengancam dan menyebarkan gosip (Wiyani, 2012). 
Bullying memberikan dampak yang negatif bagi korban seperti, rasa takut, cemas, 
marah, frustrasi, ketidakberdayaan, penghinaan, kesepian. Tidak hanya korban 
bullying yang mengalami dampak negatif dari perilaku bullying. Berdasarkan 
hasil penelitian, remaja yang melakukan tindakan bullying juga beresiko terhadap 
masalah yang sama (McDougall & Vaillancourt, 2015) seperti, anti-sosial, 
perilaku nakal, memiliki prestasi akademik yang buruk (Bender & Lösel, 2011; 
Ma, Phelps, Lerner, & Lerner, 2009). Dengan demikian pelaku bullying juga 
memiliki konsekuensi psikosoial yang sama merugikan, mendapatkan hukuman, 
pengusiran, dan penjara jika melakukan agresif (Swearer & Hymel, 2015). 
Sejumlah penelitian yang telah dilakukan, munculnya perilaku bullying itu sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Swearer & Hymel (2015) salah satu 
faktor yang mempengaruhi tindakan bullying di sekolah yaitu lingkungan 
keluarga. Faktor yang pertama yaitu lingkungan Keluarga, anak-anak dan remaja 
yang melakukan bullying, cenderung datang dari keluarga yang memiliki 
kehangatan keluarga yang rendah (Steve, Joyce 2002 & Flouri, Buchanan, 2003). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pepler, Jiang, Craig & Connolly 
(2008) kepada remaja yang memiliki riwayat bullying, secara signifikan lebih 
banyak mengalami konflik dengan kedua orang tua mereka dan merasa bahwa 
orang tua mereka tidak ada ketika mereka membutuhkan. Pada penelitian yang 
sama, diungkapkan bahwa pelaku bullying kurang percaya dengan kedua orang 
tua mereka, jika dibandingkan dengan remaja yang tidak melakukan bullying. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang anak yang sedang memasuki masa remaja, 
membutuhkan kehadiran dan peran dari kedua orang tua mereka, untuk membantu 
dan membimbing seorang remaja dalam berfikir dan bertindak. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, menunjukan bahwa keluarga yang tidak 





sayang di dalamnya, akan cenderung menciptakan anak-anak yang beresiko 
sebagai pelaku bullying di sekolah. Keharmonisan keluarga akan tercipta jika 
setiap anggota keluarga menjalankan fungsi dan perannya dengan baik. Selalu 
berpegang teguh pada nilai-nilai agama, adanya interaksi sosial yang baik antar 
anggota keluarga, maka akan terciptanya keluarga yang harmonis (Hawari, 2004). 
Kualitas hubungan keluarga yang baik akan menentukan sikap dan perilaku 
seorang individu. Anak-anak yang mengalami agresi dan kekerasan dari orang 
tua, cenderung mempelajari bahwa kekerasan merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi konflik yang terjadi dan lebih beresiko terlibat bullying dan menjadi 
korban bullying (Baldry, 2003). 
Ketika seorang anak melihat dan mengamati perilaku agresif yang dilakukan oleh 
orang tua, secara tidak langsung terjadi proses pembelajaran sosial (social 
learning). Bandura (dalam, Feist & Feist, 2013) menjelaskan bahwa individu akan 
mengobservasi perilaku dan merepresentasikan perilaku secara simbolis. 
Kemudian, memutuskan untuk mengurangi atau menambah perilaku yang ingin 
dicoba dan memproduksi perilaku tersebut. Tingkah laku manusia merupakan 
hasil interaksi timbal-balik yang berkesinambungan antara kognitif, lingkungan 
(environment) dan perilaku (behavior). 
Ketika seorang remaja tinggal atau berada dilingkungan keluarga yang harmonis, 
maka akan memiliki penghargaan diri (self-esteem) yang baik. Family experience 
adalah salah satu pembentuk penghargaan diri pada remaja. Banyak penelitian 
yang mencoba mendefinisikan mengenai self-esteem. Maslow (dalam, Feist & 
Feist, 2013) misalnya, mengatakan Self-esteem (Harga diri) merupakan penilaian 
subjektif individu terhadap dirinya sendiri, apakah dirinya bernilai atau 
bermanfaat bagi orang lain. Maslow juga mengatakan bahwa self-esteem atau 
harga diri adalah kebutuhan yang sangat penting untuk setiap individu, sehingga 
setiap individu termotivasi untuk terus meraih penghargaan dan aktualisasi diri. 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan, bahwa terjadi perbedaan tingkatan 
self-esteem pada pelaku dan korban bullying. Penelitian yang dilakukan 
Donnellan, Trzesniewski, Robins, Moffitt & Caspi (2005), menyimpulkan bahwa 
remaja atau anak yang melakukan tindakan agresif memiliki self-esteem yang 
rendah, hal tersebut disebabkan karena mereka menyadari bahwa bullying 
merupakan tindakan yang buruk. Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Seals 
dan Young (2003), yang menyatakan bahwa pelaku dan korban bullying memiliki 
self-esteem yang sama tinggi dan sama rendah. Hal tersebut disebabkan karena 
remaja yang melakukan bullying¸ ingin meningkatkan self-esteem mereka salah 
satu caranya dengan melakukan tindakan agresif. 
Menurut Hawari (2004) keluarga yang harmonis akan tercipta jika terdapat 
penghargaan bagi setiap anggota keluarganya. Remaja yang mendapatkan 
penghargaan dari anggota keluarganya, akan dapat menghargai dirinya sendiri. 
Ketika individu dapat menghagai dirinya sendiri, maka remaja akan dapat 
menghargai lingkungan disekitarnya dan akan menganggap bahwa perilaku 
bullying bukanlah perilaku yang baik. Hal tersebut mencerminkan bahwa remaja 





Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang significant antara keharmonisan 
keluarga dan self-esteem terhadap perilaku bullying di sekolah. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh self-esteem sebagai variable mediator 
terhadap hubungan keharmonisan keluarga dan perilaku bullying disekolah. 
Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada orang tua, sekolah 
dan masyarakat luas mengenai perilaku bullying pada remaja yang terjadi di 
sekolah. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan rencana intervensi 
bullying yang terjadi di sekolah. 
Perilaku Bullying 
Bullying yang terjadi di sekolah adalah penyalahgunaan kekuasaan dalam 
hubungan sosial yang terbentuk disekolah. Penyalahgunaan kekuasaan tersebut 
ditandai dengan tindakan agresif yang dilakukan individu atau sekelompok orang, 
terhadap orang lain (korban) yang lebih lemah. Tindakan ini biasanya terjadi 
secara berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu. Adanya ketidakseimbangan 
kekuatan antara pelaku bullying dan korban bullying (Hemphill, Heerde & Gomo, 
2014). Muhammad (2009) menambahkan bahwa, bullying merupakan perilaku 
agresif dan menekan, baik dalam bentuk tindakan fisik langsung (memukul, 
mencubit, menendang) atau melalui kata-kata (verbal) yang dilakukan secara 
berulang-ulang.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jenis kelamin mempengaruhi 
kecenderungan perilaku bullying dan bentuk-bentuk bullying seorang remaja. 
Perempuan lebih cenderung melakukan perilaku bullying dibandingkan dengan 
laki-laki (Omoteso, 2010). Laki-laki lebih sering menggunakan bentuk-bentuk 
bullying secara langsung (non-verbal) seperti kontak fisik langsung dan 
perempuan menggunakan bentuk bullying secara tidak langsung seperti mengejek, 
mengancam dan menyebarkan gosip (Wiyani, 2012). 
Baldry (2003) juga menyebutkan bahwa, anak perempuan teridentifikasi lebih 
mudah menjadi pelaku bullying, hal tersebut diakibatkan oleh kekerasan di dalam 
rumah tangga yang dilakukan oleh ayah dan ibunya. Di dalam penelitian ini juga 
paparkan, bahwa tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dapat 
menyebabkan seorang anak menjadi pelaku dan korban bullying. 
Terdapat tiga aspek perilaku bullying (Coloroso, 2007) a) bullying fisik, yang 
temasuk bullying fisik adalah seperti mencakar, menyikut, memukul, menendang, 
meninju. b) bullying verbal, yaitu seperti mengejek, menghina, mengancam. 
Bullying verbal ini paling sering digunakan oleh anak perempuan. c) bullying 
psikologis, yaitu seperti pengucilan, pengabaian, penghindaran, mendiamkan 
seseorang. 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang berperilaku bullying 
(Swearer & Hymel, 2015): (1) Individu itu sendiri, individu yang memiliki 





korban bully. (2) Teman sebaya, seorang individu lebih banyak menghabiskan 
waktunya dengan teman sebayanya. Pengaruh dari teman sebaya memberikan 
dampak terhadap perilaku bullying. (3) Dinamika Keluarga, anak-anak yang 
anggota keluarganya menggunakan kekerasan, cenderung menganggap kekerasan 
adalah salah satu cara yang bisa digunakan untuk bertahan dilingkungan luar. Pola 
asuh otoriter cenderung membentuk anak pembully. (4) Komunitas/Pengaruh 
Budaya. Tayang kekerasan di televisi memberikan kontribusi untuk membentuk 
perilaku bullying. Peningkatan bullying terjadi dimasyarakat, dimana kekerasan 
dimodelkan. Walaupun belum ada penelitian yang jelas mengenai kasus ini. (5) 
Lingkungan Sekolah, bullying sudah banyak dipelajari disekolah seperti iklim 
sekolah yang negatif, hubungan siswa dan guru yang kurang baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, perilaku bullying 
merupakan tindakan agresif dan menekan yang dilakukan secara berulang-ulang. 
Biasanya dilakukan oleh individu atau sekelompok orang kepada korban yang 
lebih lemah. Menyebabkan dampak negatif bagi korbannya yaitu seperti, rasa 
takut, cemas, marah, frustasi, kesepian, penghinaan. Bentuk-bentuk bullying yaitu 
seperti bullying fisik, verbal dan psikologis. 
Keharmonisan Keluarga 
Keluarga merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam perkembangan 
seorang remaja. Dibutuhkan keluarga yang harmonis, bahagia, penuh cinta dan 
kasih sayang sebagai tempat yang ideal, untuk mendidik seorang remaja untuk 
menjadi pribadi yang berkarakter baik. Keharmonisan keluarga akan tercipta jika 
setiap anggota keluarga menjalankan fungsi dan perannya dengan baik. Tetap 
berpegang teguh pada nilai-nilai agama, adanya interaksi sosial yang baik antar 
anggota keluarga, maka akan tercipta keluarga yang harmonis (Hawari, 2004). 
Selain itu, setiap anggota keluarga juga harus menghormati terhadap hak-hak dan 
kewajiban anggota keluarga, maka akan ada keseimbangan dan keharmonisan di 
dalam keluarga. 
Ketidakharmonisan yang terjadi di dalam keluarga dan pola asuh yang tidak 
sesuai yang diterapkan oleh orang tua, anak cenderung mengalami konflik-konflik 
internal, perasaan mudah tersinggung, kecemasan dan mudah frustasi. Keluarga 
terutama kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
perkembangan seorang remaja. Kurangnya pengawasan dari kedua orang tua 
beresiko menciptakan anak untuk berperilaku bullying (Holt, Kantor & Finkelhor, 
2009).  
Terdapat enam aspek mengenai keharmonisan keluarga (Xie, Xia & Zhou, 2004) 
diantaranya : (1) Penghargaan dan kasih sayang. Keluarga memberikan tempat 
setiap anggota keluarga untuk menghargai setiap perubahan dan memberikan 
kasih sayang antar anggota keluarga.   (2). Komitmen. Keluarga dengan komitmen 
yang tinggi dapat meminimalir konflik atau pertentangan yang terjadi di keluarga. 
(3) komunikasi yang baik antar anggota keluarga, dapat membantu anak dalam 
memecahkan masalah yang dimilikinya diluar lingkungan rumah. (4) Waktu yang 
menyenangkan bersama keluarga. Keluarga menyediakan waktu untuk berkumpul 





akan membuat anak merasa dirinya diperhatikan oleh orang tuanya. (5) 
menciptakan kehidupan beragama. Di dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan 
etika dalam kehidupan. (6)  Manajemen konflik yang baik. Keluarga yang 
harmonis akan berusaha menyelesaikan masalahnya dengan mencari jalan keluar 
tepat dan meminimalkan konflik. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, keharmonisan keluarga 
merupakan keberfungsian setiap anggota keluarga dan dapat menjalankan 
perannya dengan baik. Adanya penghargaan, kehangatan, cinta dan kasih sayang 
di dalamnya. Memiliki komitmen dan waktu berkumpul bersama keluarga. 
Menciptakan kehidupan yang beragama dan berpegang teguh terhadap nilai-nilai 
agama. 
Keharmonisan Keluarga dan Perilaku Bullying 
Bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan secara berulang-ulang, 
menyebabkan ketidaknyamanan atau melukai orang lain. Bullying merupakan 
hasil belajar seorang individu dari lingkungan atau akibat tekanan dari suatu 
keadaan tertentu. Salah satu faktor terbentuknya perilaku bullying adalah 
lingkungan keluarga. 
Keluarga memiliki pengaruh yang sangat penting dan tidak dapat dipishakan 
dalam kehidupan seorang remaja. Perilaku seorang anak merupakan hasil 
manifestasi dari orang tuanya. Di dalam keluarga yang sehat dan memiliki 
kehangatan di dalamnya (harmonis), anak akan mendapatkan pengertian tanggung 
jawab, hak dan kewajiban serta belajar bekerja sama dan berbagi dengan baik. 
Orang tua yang sering melakukan kekerasan, memiliki kecenderung membentuk 
anak yang agresif. Hal tersebut dikarena anak mengamati dan memodeling 
perilaku yang dilakukan oleh orang tuanya. Sehingga ketika seorang anak melihat 
perilaku agresif tersebut dirumah, anak akan membawa perilaku tersebut ke 
sekolah dan memiliki kecenderungan untuk melakukan bully kepada orang lain. 
Self-Esteem (Harga diri) 
Penelitian mengenai self-esteem memberikan beberapa definisi mengenai self-
esteem diantaranya, menurut Dayakisni & Hudaniyah (2003) self-esteem (harga 
diri) merupakan perasaan seseorang mengenai kemampuan (kompetensi) dan 
kekuatan (power) dalam mengontrol atau mengendalikan peristiwa positif dan 
negatif, yang terjadi pada dirinya. Santrock (2011) juga mendefinisikan self-
esteem (penghargaan diri) sebagai suatu cara untuk mengevaluasi terhadap dirinya 
sendiri. 
Penelitian yang dilakukan Uba, Yaacob, Juhari & Talib (2010), Perbedaan gender 
antara laki-laki dan perempuan tidak mempengaruhi tingkat harga diri (self-
esteem). Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada korelasi negatif antara 
self-esteem dengan perilaku bullying. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
semakin tinggi harga diri semakin rendah perilaku bullying dan sebaliknya, 





penelitian bahwa pelaku bullying dan korban bullying memiliki tingkat self-esteem 
(harga diri) yang sama (Seals & Young, 2003). 
Ada beberapa aspek-aspek dalam self-esteem menurut Coopersmith (1967), 
diantaranya yaitu : (1). Power : Kemampuan individu untuk mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain dan mengontrol dirinya sendiri. Aspek ini ditunjukan 
dengan penghargaan dan penghormatan dari orang lain. (2) Virtue : ketaatan 
seseorang dengan nilai moral, etika, dan aturan-aturan yang ada dalam 
masyarakat. Seseorang yang taat terhadap etika, moral dan aturan-aturan merasa 
bangga dan berharga pada dirinya sendiri. (3) Significance : keberartian individu 
dalam lingkungan. Hal ini berhubungan dengan penerimaan dan perhatian dari 
lingkungannya. Individu yang mendapatkan kasih sayang, perhatian dan cinta dari 
lingkungan keluarga, sahabat dan lingkungan masyarakat membuat individu itu 
merasa bahwa dirinya berharga. (4) Competence : kemampuan individu untuk 
mencapai apa yang dicita-citakan atau diharapkan. Kemampuan seorang individu 
untuk merasa yakin mencapai apa yang diharapkan ata dicita-citakan dan dapat 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Pengalaman tentang kesuksesan 
yang pernah diraih oleh seorang individu, membuat individu tersebut merasa 
berharga dengan dirinya. 
Dengan kata lain, self-esteem (harga diri) ialah kemampuan seseorang individu 
untuk dapat memberikan penghargaan pada dirinya sendiri. Bila individu mampu 
menerima dirinya sendiri apa adanya, ia pun mampu menghargai dirinya sendiri. 
Kemampuan ini tidak dapat dilepaskan dari kemampuan individu untuk 
memandang, menganalisa, mengevaluasi dan menilai keberadaan dirinya sendiri. 
Self-Esteem dan Perilaku Bullying di Sekolah 
Setiap individu memiliki kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya. Menurut 
Maslow (dalam Feist & Feist, 2012) Untuk dapat mencapai puncak aktualisasi 
diri, setiap individu harus memenuhi hirarki kebutuhannya. Salah satu kebutuhan 
tersebut adalah kebutuhan akan penghargaan, baik penghargaan dari orang lain 
atau pengharagaan terhadap dirinya sendiri (self-esteem). Salah satu aspek di 
dalam self-esteem yaitu kemampuan yang nyata untuk mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain. Ketika seorang individu dapat mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain, secara tidak langsung individu menganggap dirinya 
berharga. Individu yang melakukan bullying memiliki kemampuan untuk 
mengontrol dan mempengaruhi korbannya. Sehingga ketika tindakan intimidasi 
tersebut terjadi, individu yang melakukan intimidasi merasa bahwa dirinya yang 









Self-Esteem Sebagai Mediator Terhadap Keharmonisan Keluarga Dan 
Perilaku Bullying di Sekolah 
 




Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan bahwa, Keharmonisan keluarga 
memberikan pengaruh terhadap tinggi ataupun rendahnya self-esteem. Di dalam 
keluarga yang harmonis terdapat penghargaan, cinta dan kasih sayang untuk 
anggota di dalam keluarganya. Sehingga, remaja memiliki self-esteem yang tinggi 
bila berada di lingkungan keluarga yang harmonis. Ketika remaja mendapatkan 
penghargaan atas dirinya, maka remaja lebih mudah untuk menghargai orang lain 
di lingkungannya. Hal tersebut mendorong remaja untuk tidak melakukan perilaku 
anti-sosial seperti perilaku bullying. Self-esteem (harga diri) bertindak sebagai 
perantara (mediator) mengubah pengaruh antara keharmonisan keluarga dan 
perilaku bullying. Pengaruh ini dapat menurunkan atau meningkatkan perilaku 
bullying 
Hipotesa 
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesa pada penelitian ini adalah : 





Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah regresi mediator. Regresi mediator dirumuskan 
sebagai model kausal dimana variabel Keharmonisan keluarga (X) memberikan 
pengaruh terhadap variabel self-esteem (Mediator/M) dan berpengaruh juga 
terhadap variable perilaku bullying di sekolah (Y). Sehingga kehadiran self-esteem 
sebagai variable perantara mengubah pengaruh variable keharmonisan keluarga 
dan perilaku bullying. Pengaruh ini dapat meningkatkan atau menurunkan 









Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan sampling kuota. 
Sampling kuota adalah sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 
2016). Subjek pada penelitian ini adalah anak-anak yang dalam periode 
perkembangan remaja. Peneliti memilih subjek remaja, karena pada masa itu 
adalah masa transisi seorang individu dan memiliki emosi yang tidak stabil. 
Jumlah sampel yang berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu 150 orang. Adapun 
kriteria sampel 1). Siswa SMA/MA. 2) berusia 14-18 tahun. 3) berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan.  
Variable dan Instrumen Penelitian 
Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert memiliki empat alternatif 
jawaban yaitu sangat tidak sesuai, sesuai, sangat sesuai dan sangat tidak sesuai. 
Untuk skor item favorable, Sangat sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai 
(TS) = 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Sebaliknya untuk item unfavourable 
Sangat sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Tidak sesuai = 3 dan sangat tidak sesuai 
(STS) = 4. 
Keharmonisan keluarga diukur menggunakan skala keharmonisan keluarga, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria (2007). Skala keharmonisan 
keharmonisan keluarga digunakan untuk mengukur sejauh mana individu 
merasakan keharmonisan di dalam keluarga. Total item yang digunakan dalam 
skala berjumlah 25 butir pernyataan, disertai dengan empat pilihan jawaban. 
Contoh item skala: “Saya merasa dekat dengan orang tua”. Skala keharmonisan 
keluarga memiliki internal konsistensi  dengan α = .8827.  
Self-esteem diukur menggunakan skala self-esteem, menggunakan skala dari 
penelitian skripsi Dewi (2009). Skala self-esteem digunakan untuk mengukur 
sejauh mana individu mempersepsikan penghargaan dirinya. Total item yang 
digunakan dalam skala berjumlah 29 butir pernyataan, disertai dengan empat 
pilihan jawaban. Contoh item skala: “Saya mempunyai prestasi-prestasi yang bisa 
saya banggakan”. Skala self-esteem memiliki internal konsistensi dengan α = .935. 
Perilaku bullying diukur menggunakan skala perilaku bullying, menggunakan 
skala dari penelitian skripsi Basyirudin (2010). Skala perilaku bullying digunakan 
untuk mengukur sikap individu mengenai perilaku bullying. Total item yang 
digunakan dalam skala berjumlah 29 butir pernyataan, disertai dengan empat 
pilihan jawaban. Contoh item skala: “Saya menendang adik kelas/teman karena kesal 






Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur penelitian yang dilakukan dibagi ke dalam tiga tahap yaitu, persiapan, 
pengambilan data dan analisa data. Tahap pertama yaitu persiapan, dimulai 
dengan membuat proposal penelitian, mencari instrument penelitian dan 
menentukan lokasi penelitian yang tepat sesuai kriteria subjek yang diinginkan.  
Tahap kedua pengambilan data, yaitu menyebarkan skala kepada 150 orang 
subjek dilokasi yang sudah ditentukan. Sampel penelitian ditentukan berdasarkan 
kebutuhan peneliti. Tahap ketiga yaitu analisa data, hasil data yang telah disebar 
diberikan skoring dan dianalisa dengan uji asumsi dan regresi Hayes 





Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMAN yang ada di Kabupaten Barabai, 
Kalimantan Selatan. Karakteristk subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini, 
rata-rata berusia 16 tahun (M = 15.97, SD = .806). Subjek yang berusia 14 tahun 
sebanyak 3 subjek (2%), usia 15 tahun sebanyak 38 subjek (25%), usia 16 tahun 
sebanyak 72 subjek (48%), usia 17 tahun sebanyak 34 subjek (23%) dan usia 18 
tahun sebanyak 3 subjek (2%). 84 orang perempuan dan 66 laki-laki, dengan 
prosentase perempuan sebesar 56% dan laki-laki sebesar 44%.  
Tabel 1. Deskripsi Variabel (N = 150), Mean (SD) 
Variabel Interval M 
Keharmonisan Keluarga (X) 61-99 79.07 (7.474) 
Self-Esteem ( M) 64-107 87.99 (6.934) 
Perilaku Bullying (Y) 32-77 54.46 (9.817) 
 
Berdasarkan pada Tabel 1, variable keharmonisan keluarga (X) memiliki interval 
nilai minimum dan maximum 61-99, nilai rata-rata variabel sebesar M = 79.07, 
SD = 7.474. Variable self-esteem (M) memiliki interval nilai minimum dan 
maximum 64-107, nilai rata-rata variabel sebesar  M = 87.99, SD = 6.934. 
Variable perilaku bullying (Y) memiliki interval nilai minimum dan maximum 32-
77, nilai rata-rata variabel sebesar M = 54.46, SD = 9.817.  
Uji Asumsi 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi antara lain 





normalitas berdasarkan nilai residu, didapatkan hasil bahwa p = .088 > .05. Hal 
tersebut menunjukan bahwa sebaran data berdistribusi normal. Pada uji 
heteroskedesitas tidak terjadi pola atau bentuk tertentu pada tampilan scatterplot, 
artinya tidak terjadi heteroskedisitas. Uji linearitas diketahui bahwa antara 
variabel keharmonisan keluarga (X) dan perilaku bullying di sekolah (Y) memiliki 
nilai p = .000 < .05. Maka dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga dan 
perilaku bullying di sekolah memiliki hubungan yang linear. Sedangkan, variabel 
self-esteem (M) dan perilaku bullying di sekolah (Y) memiliki nilai p = .000 < 
.05, artinya variabel self-esteem (M) dan perilaku bullying di sekolah (Y) memiliki 
hubungan yang linear. Pada uji autokorelasi terdapat korelasi antar ketiga 
variabel, sehingga terjadi autokorelasi. Berdasarkan hasil uji asumsi tersebut, 
syarat untuk regresi mediator terpenuhi dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesa 
selanjutnya. 
Uji Hipotesis F Hayes 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa, 
keharmonisan keluarga (X) berpengaruh secara significant terhadap self-esteem 
(M), β = .5092, t (148) = 7.05, p< .05. Besarnya pengaruh antara keharmonisan 
keluarga (X) kepada self-esteem (M) sebesar 30%, R2 = .3012, F (1, 148) = 49.77, 
p< .05. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi 
keharmonisan di dalam keluarga maka semakin tinggi pula self-esteem, B = .509. 
Pada uji selanjutnya didapatkan hasil, secara significant keharmonisan keluarga 
(X) dapat mempengaruhi perilaku bullying di sekolah (Y), β = -.419, t(148)= -
5.21, p<.05. Besarnya pengaruh antara keharmonisan keluarga (X) terhadap 
perilaku bullying (Y) sebesar 17%, R2= .1761, F (1, 148)= 27.17, p < .05. Kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan yang negatif. Jadi dapat disimpulkan, 
semakin tinggi keharmonisan keluarga maka semakin rendah perilaku bullying di 
sekolah, B = -.551. 
Setelah variabel mediator (self-esteem) dikendalikan, keharmonisan keluarga (X) 
dan perilaku bullying di sekolah (Y) tidak memiliki pengaruh secara significant, β 
= .258, t(148) = -1.90, p>.05. Sedangkan, jika keharmonisan keluarga 
dikendalikan, self-esteem dan perilaku bullying di sekolah berpengaruh secara 
significant, β = -.55, t(148) = -3.34, p = 0.0010 < .05. Besarnya pengaruh self-
esteem sebagai mediator keharmonisan keluarga terhadap perilaku bullying 
disekolah sebesar 19%, R2 = .199, F (2,147) = 16.77, p < .05. 
Tabel 2. Total Effect, Direct Effect dan Indirect Effect pada pengaruh 
Keharmonisan keluarga dengan Perilaku bullying 
Hubungan Effect p ket 
Total -.551 .000 Significant 
Direct -.419 .0010 Significant 






Berdasarkan pada tabel 2 total effect, diketahui bahwa pada hubungan 
keharmonisan keluarga  memiliki pengaruh sebesar -.551 pada perilaku bullying 
di sekolah, yang memiliki probabilitas p<.05. Hal ini membuktikan bahwa 
keharmonisan keluarga dan self-esteem berpengaruh dengan perilaku bullying. 
Berdasarkan pada tabel 2 direct effect, diketahui bahwa pada hubungan 
keharmonisan keluarga  memiliki pengaruh sebesar -.419 pada perilaku bullying 
di sekolah yang memiliki probablitas p<.05. Hal ini membuktikan bahwa 
keharmonisan keluarga memiliki pengaruh terhadap perilaku bullying di sekolah. 
Berdasarkan pada tabel 2 indirect effect, bahwa pada keharmonisan keluarga tidak 
memiliki pengaruh secara tidak langsung sebesar -.131 pada perilaku bullying di 
sekolah, yang memiliki probabilitas p>.05. Hal ini membuktikan bahwa 
keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying di sekolah memiliki hubungan 
yang tidak significant. Dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga apabila 
dihubungkan dengan perilaku bullying di sekolah dan dimediasi oleh self-esteem 
maka tidak memiliki hubungan yang significant. 
Gambar 2. Uji Hipotesis Regresi Mediator 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa, hubungan 
antara keharmonisan keluarga dengan self-esteem diperoleh nilai β = .5092, t(148) 
= 7.05, p< .05. Artinya terdapat hubungan yang significant antara keharmonisan 
keluarga dengan self-esteem dan sumbangan efektif dari keharmonisan keluarga 
yang diberikan kepada self-esteem sebesar 30%, R2 = .3012, F (1, 148) = 49.77, p 
< .05. 
Keluarga merupakan lingkungan hidup pertama dan utama, dimana seorang 





orang tua dan remaja yang baik, saling mengahargai antar anggota keluarga, 
menghabiskan waktu bersama-sama meningkatkan self-esteem (penghargaan diri) 
pada diri remaja (Deshpande & Chhabriya, 2013). Self-esteem (penghargaan diri) 
memiliki hubungan yang positif dengan keharmonisan dan pengaruh sosial dari 
lingkungan keluarga (Wong, Chen, & Wu, 2010). Hal ini membuktikan bahwa 
keadaan keluarga mempengaruhi self-esteem (harga diri) seorang remaja dan 
bagaimana seorang remaja membentuk sudut pandangnya mengenai dunia. 
Walaupun penelitian ini tidak sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Safaria (2015), yang menyatakan bahwa pelaku bullying juga berasal dari 
keluarga yang harmonis. 
Self-esteem (penghargaan diri) tidak muncul dengan begitu saja atau secara tiba-
tiba. Self-esteem (penghargaan diri) terbentuk berdasarkan proses dan 
pembentukan pengalaman keluarga. Dimulai dari masa kanak-kanak hingga masa 
akhir sepanjang hidupnya. Pengalaman keluarga terhadap penghargaan diri, 
menunjukan gambaran bahwa adanya konsep diri yang positif. Hal tersebut 
dibangun berdasarkan komunikasi yang disampaikan oleh orang-orang terpenting, 
yang ada disekitar individu. 
Kebahagiaan yang dirasakan oleh seorang remaja adalah ketika berada didalam 
lingkungan keluarga yang utuh dan penuh kasih sayang, serta berada didalam 
lingkungan keluarga tentram, aman dan nyaman. Memiliki keharmonisan, fasilitas 
yang tercukupi dan memiliki harapan yang tercapai. Faktor yang mempengaruhi 
kebahagiaan yang dirasakan remaja diantaranya memiliki optimis dan berusaha, 
mendapatkan dukungan, bisa membahagiakan orang tua, kebersamaan dalam 
keluaga serta kesehatan (Herbyanti, 2009). 
Berdasarkan hasil analisa, variabel keharmonisan keluarga telah memberikan 
sumbangan efektif sebesar 30% terhadap variabel self-esteem. Hal ini menunjukan 
bahwa keharmonisan keluarga memberikan pengaruh sebesar 30% terhadap self-
esteem, sehingga ada 70% faktor lain yang mempengaruhi self-esteem selain 
keharmonisan didalam keluarga. Faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan 
remaja diantaranya adalah kelekatan keluarga, harga diri, religiusitas, dan 
asertivitas (Afiatin, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil bahwa, hubungan antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku perilaku bullying di sekolah diperoleh 
nilai direct effect -.419, p<.05. Artinya terdapat hubungan yang significant antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying di sekolah dan sumbangan 
efektif dari keharmonisan keluarga yang diberikan kepada perilaku bullying di 
sekolah sebesar 17%, R2 = .1761, F (1, 148) = 27.17, p < .05. 
Tidak dapat terciptanya lingkungan keluarga yang harmonis memberikan dampak 
yang negatif pada diri seorang remaja. Remaja yang mengalami tindakan 
kekerasan (bullying) didalam lingkungan keluarganya, akan mengalami masalah-
masalah emosional (Wolke, Tippett & Dantchev, 2015). Hal ini mendukung hasil 
penelitian ini, yang menyatakan bahwa ada pengaruh negatif antara keharmonisan 
keluarga terhadap perilaku bullying. Semakin tinggi keharmonisan didalam suatu 





jika keharmonisan keluarga rendah, maka akan semakin rentan mengalami 
tindakan bullying. 
Berdasarkan hasil analisa, variabel keharmonisan keluarga memberikan 
sumbangan efektif sebesar 17% kepada variabel perilaku bullying di sekolah. Hal 
ini menunjukan bahwa terdapat 83% faktor lain yang dapat mempengaruhi 
perilaku bullying selain keharmonisan keluarga. Faktor lain tersebut diantaranya 
adalah lingkungan masyarakat, keluarga, sekolah, usia, gender dan media massa 
(Frutos, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan self-esteem sebagai variabel 
mediator pada hubungan keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying di 
sekolah memperoleh nilai β = .258, t(148) = -1.90, p > .05. Berdasarkan hasil total 
effect didapatkan hasil -.551, p< .05 sedangkan, hasil indirect effect didapatkan 
hasil -.131, p> .05. Hal ini membuktikan bahwa self-esteem tidak dapat menjadi 
variabel mediator terhadap keharmonisan keluarga dengan perilaku bullying di 
sekolah.  
Dapat dikatakan bahwa individu yang tidak memiliki keharmonisan di dalam 
keluarga, memang memiliki self-esteem yang rendah. Tetapi, individu yang tidak 
memiliki keharmonisan di dalam keluarga dan self-esteem yang rendah, tidak 
membuktikan bahwa individu beresiko melakukan tindakan bullying. Hal tersebut 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Patchin & Hinduja, (2010) bahwa 
tidak ada perbedaan antara korban dan pelaku bullying, sama-sama memiliki 
tingkat self-esteem yang rendah. 
Berdasarkan hasil analisa lanjutan, keharmonisan keluarga terbukti dapat menjadi 
variabel mediator pada hubungan antara self-esteem dengan perilaku bullying di 
sekolah dan memiliki sumbangan efektif  sebesar 19%, R2 = .199. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jika individu memiliki self-esteem yang tinggi dan didukung 
dengan keharmonisan keluarga, maka perilaku bullying  di sekolah akan menurun. 
Kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, self-esteem yang diajukan sebagai 
variabel mediator tidak dapat memediasi antara keharmonisan keluarga dan 
perilaku bullying di sekolah. Sehingga, model yang diajukan peneliti kurang tepat 
untuk model penelitian mediator. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mencoba 
menggunakan model lainnya, seperti model moderator. Dapat memperhatikan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan keharmonisan keluarga dengan 
perilaku bullying di sekolah. Penelitian ini juga belum bisa mengelompokkan 
pengaruhnya sesuai dengan data demografis seperti jenis kelamin dan rentangan 
usia. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara keharmonisan 
keluarga terhadap perilaku bullying di sekolah, sehingga hipotesis diterima. 





esteem sebagai variabel mediator, tidak dapat memediasi keharmonisan keluarga 
dan perilaku bullying di sekolah. Sehingga, hipotesa pertama self-esteem sebagai 
variabel mediator di tolak. 
Implikasi dari penelitian ini, membangun dan membina keluarga yang harmonis, 
harus dilakukan khusunya oleh kedua orang tua. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap tumbuh kembang seorang anak khususnya psikologis anak. Perasaan 
aman, kehangatan di dalam keluarga, penuh penghargaan, membuat anak 
memiliki harga diri yang tinggi. Sehingga, anak akan cenderung memiliki 
interaksi yang positif dilingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya. Akan 
memperkecil kemungkinan untuk terjadinya perilaku bullying pada anak, terutama 
di sekolah. Bagi pihak sekolah, dapat mendukung dengan memberikan kegiatan 
yang positif, untuk mengembangkan potensi siswa. Sehingga, terciptalah siswa 
yang produktif di sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan 
menggunakan model lain seperti, regresi moderator dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keharmonisan keluarga dan perilaku bullying. 
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Lampiran 1. Output Hasil Analisa 
Uji normalitas 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.251 
Asymp. Sig. (2-tailed) .088 
a. Test distribution is Normal. 


























2456.673 34 72.255 .879 .659 
Within Groups 9372.921 114 82.219   
























2579.646 31 83.214 .979 .507 
Within Groups 9940.204 117 84.959   






Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 1.000a 1.000 1.000 .000 .987 
a. Predictors: (Constant), Keharmonisan_Keluarga_X, Unstandardized Residual, 
Self_Esteem_M 









Uji F hayes 
 
Run MATRIX procedure: 
 
***************** PROCESS Procedure for SPSS Release 2.13 
*************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 





Model = 4 
    Y = P_B_Y 
    X = K_K_X 
    M = S_E_M 
 
Sample size 







          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant    47.7269     5.7575     8.2896      .0000    36.3495    
59.1044 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant   110.3824    10.1712    10.8525      .0000    90.2817   
130.4830 






K_K_X        -.4197      .1253    -3.3498      .0010     -.6673     
-.1721 
 





          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant    98.0489     8.2964    11.8182      .0000    81.6542   
114.4437 
K_K_X        -.5513      .1057    -5.2132      .0000     -.7603     
-.3423 
 
***************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS 
******************** 
 
Total effect of X on Y (INDIRECT) 
     Effect         SE          t          p       LLCI       ULCI 
     -.5513      .1057    -5.2132      .0000     -.7603     -.3423 
 
Direct effect of X on Y (DIRECT) 
     Effect         SE          t          p       LLCI       ULCI 
     -.4197      .1253    -3.3498      .0010     -.6673     -.1721 
 
Indirect effect of X on Y 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M     -.1316      .0661     -.2769     -.0120 
 
Partially standardized indirect effect of X on Y 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M     -.0134      .0067     -.0286     -.0013 
 
Completely standardized indirect effect of X on Y 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M     -.1002      .0508     -.2157     -.0100 
 
Ratio of indirect to total effect of X on Y 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M      .2387      .1341      .0190      .5537 
 
Ratio of indirect to direct effect of X on Y 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M      .3135      .3674      .0194     1.2406 
 
R-squared mediation effect size (R-sq_med) 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
S_E_M      .1048      .0429      .0340      .2016 
 
Preacher and Kelley (2011) Kappa-squared 
          Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 






Normal theory tests for indirect effect 
     Effect         se          Z          p 
     -.1316      .0724    -1.8185      .0690 
 
******************** ANALYSIS NOTES AND WARNINGS 
************************* 
 
Number of bootstrap samples for bias corrected bootstrap 
confidence intervals: 
     1000 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
    95.00 
 
NOTE: All standard errors for continuous outcome models are based 
on the HC3 estimator 
 
------ END MATRIX ----- 
UJI LINEAR SEDERHANA 











X -> Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .420a .176 .171 8.940 
a. Predictors: (Constant), K_K_X 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 98.049 7.782  12.599 .000 
K_K_X -.551 .098 -.420 -5.626 .000 






























- 6, 14, 20 3 
Mempunyai waktu 
bersama keluarga 
 5, 13, 25 3 
Mempunyai 
komunikasi yang baik 
antar anggota keluarga 
1, 7, 15, 21 




antar sesama anggota 
keluarga 
2,8,16 - 3 
Hubungan ikatan yang 
erat antar anggota 
keluarga 
3,9,17 12,23 5 
Kuantitas dan kualitas 
konflik yang minim 








2, 3, 10, 21, 
29 
7, 22, 28 8 
virtue 
1, 8, 11, 16, 
25 
14, 24 7 
significant 
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Bullying fisik 1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 8, 9, 10 10 
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Assalamuálaikum Wr. Wb 
Saya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melaksanakan penelitian tugas 
akhir skripsi. Dalam rangka mengumpulkan data, saya  memohon 
kesediaan Anda untuk meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Data ini sangat tergantung dengan jawaban yang sesuai dengan diri 
anda. Bantuan anda sangat berharga bagi penelitian yang sedang saya 
lakukan. 




A. Identitas Responden 
Nama/inisial :   
Usia :   
Pendidikan  :  SMP/MTs        SMA  
Jenis Kelamin :  Laki-laki      Perempuan  
 
 
B. Petunjuk pengisian 
Isilah identitas diri anda terlebih dahulu. Di bawah ini 
terdapat beberapa penyataan yang berkaitan dengan kondisi yang 
anda alami sehari-hari. Baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan, kemudian anda diminta untuk mengemukakan apakah 
penyataan tersebut sesuai dengan kondisi anda, dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang 
tersedia. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian skala ini, 
semua jawaban yang anda berikan adalah BENAR, sesuai dengan 
pendapat atau kondisi yang anda alami.  
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 
SS : Jika “Sangat Sesuai” dengan diri anda 
S : Jika “Sesuai” dengan diri anda 
TS : Jika “Tidak Sesuai” dengan diri anda 
STS : Jika “Sangat Tidak Sesuai” dengan diri anda 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya rasa banyak hal-hal yang 
baik dalam diri saya. 
    






No. Pernyataan SS S TS STS  
1 
Saya menceritakan masalah kepada 
orang tua. 
    
2 
Orang tua menghargai pendapat 
anakanaknya.     
3 Saya merasa dekat dengan orang tua     
4 
Ibu selalu sabar menghadapi 
masalah.     
5 
Orang tua lebih sering keluar rumah 
dari pada dirumah.     
6 Orang tua jarang beribadah.     
7 
Saya dan saudara selalu bertukar 
pikiran dalam setiap masalah. 
    
8 
Saya dan saudara saling 
menghargai.     
9 Saya dan saudara akrab.     
10 
Ayah terlihat tenang dalam 
menghadapi masalah     
11 
Ibu sering marah-marah terhadap 
anakanaknya.     
12 
Orang tua kaku sehingga saya tidak 
dekat.     
13 
Orang tua sibuk sehingga jarang 
berkumpul bersama.     
14 Orang tua tidak masalah dengan 
pakaian kamu yang terbuka. 
    
15 Orang tua terbuka pada anak-     
anaknya 
16 Saya menghargai orang tua 
walaupun mereka berbeda pendapat. 
    
17 Hubungan kedua orang tua 
harmonis 
    
18 Orang tua jarang mengajak kami 
untuk berdiskusi. 
    
19 Saya tidak berani cerita tentang 
masalah saya kepada orang tua. 
    
20 Keluarga tidak pernah berdiskusi 
tentang masalah-masalah agama. 
    
21 Kedua orang tua saling terbuka 
dalam segala hal. 
    
22 Saya menuruti kata-kata orang tua.     
23 Saya dan saudara tidak akrab.     
24 Kedua orang tua saya jarang 
berdiskusi. 
    
25 Kami selalu melakukan kegiatan 
sendiri-sendiri. 
    
 
INSTRUMEN 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya senang menolong teman yang 
sedang kesusahan 
    
2 
Saya bisa membangkitkan semangat 
teman yang sedang patah semangat 
    





untuk bergabung dalam grup. 
4 
Saya merasa kepandaian saya 
dibawah teman-teman saya. 
    
5 
Saya mempunyai prestasi-prestasi 
yang bisa saya banggakan 
    
6 
Saya memerlukan waktu lama untuk 
membiasakan diri pada hal-hal yang 
baru. 
    
7 
Saya tidak bisa menentukan apa 
yang saya inginkan. 
    
8 
Saya berusaha menjadi contoh yang 
baik bagi orang lain. 
    
9 
Saya yakin dengan kemampuan 
yang saya miliki dapat mencapai 
cita-cita saya. 
    
10 
Teman-teman biasanya mengikuti 
gagasan saya. 
    
11 
Saya adalah orang yang menepati 
janji. 
    
12 
Saya merasa tidak bisa menjadi 
orang yang sukses seperti teman-
teman saya. 
    
13 
Teman-teman agak mengucilkan 
saya. 
    
14 
Jika teman meminta bantuan, saya 
akan berpura-pura sibuk supaya 
tidak repot. 
    
15 
Saya dicintai dan disenangi oleh 
orang lain. 
    
16 Saya suka bersikap sopan kepada     
orang lain. 
17 
Komentar dan pesan-pesan yang 
saya posting jarang sekali 
mendapatkan balasan. 
    
18 
Saya mampu meningkatkan prestasi 
saya 
    
19 Orang mudah menyukai saya     
20 
Jika melihat kemampuan yang saya 
miliki, saya bukan orang yang bisa 
diandalkan. 
    
21 
Saya mampu memotivasi diri saya 
ketika sedang merasa malas. 
    
22 
Saya tidak bisa membujuk teman 
untuk melakukan keinginan saya. 
    
23 
Ketika saya sedang dalam masalah, 
tanpa diminta teman-teman saya 
akan membantu dan memberikan 
dukungan kepada saya. 
    
24 
Jika saya dinasehati oleh orang tua, 
saya anggap sebagai angina lalu. 
    
25 Saya bisa menyimpan rahasia.     
26 
Saya dapat meraih cita-cita yang 
saya harapkan. 
    
27 
Teman-teman saya mengerti akan 
keadaan saya. 
    
28 
Saya tidak bisa menghentikan 
pikiran buruk tentang apa yang akan 
terjadi. 
    
29 
Nasihat yang saya berikan dapat 
menyenangkan teman yang dilanda 








No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya akan mendorong adik 
kelas/teman yang tidak saya sukai, 
agar ia tidak mendekati saya. 
    
2 
Saya menendang adik kelas/teman 
karena kesal kepadanya. 
    
3 
Saya akan memukul adik 
kelas/teman yang tidak saya sukai, 
agar tidak menganggu saya dan 
kelompok geng saya. 
    
4 
Saya merasa berani untuk 
menampar orang yang tidak saya 
sukai, ketika bersama teman-teman 
saya. 
    
5 
Saya merasa sangat puas jika bisa 
memukul/menendang musuh/teman 
yang tidak saya sukai di depan 
teman-teman saya. 
    
6 
Bagi saya, mengganggu adik 
kelas/teman yang lebih lemah sama 
saja sebagai pengecut. 
    
7 
Bagi saya, tindakan 
memukul/menendang, dan 
menampar teman adalah tindakan 
    
diluar batas. 
8 
Mengancam orang yang tidak saya 
sukai dengan hal-hal yang 
membuatnya merasa takut, 
merupakan hal yang diluar batas. 
    
9 
Meski tidak mempunyai uang, saya 
tidak akan memaksa meminta uang 
kepada adik kelas/teman. 
    
10 
Bagi saya merusak/memeras barang 
milik orang lain merupakan 
tindakan criminal. 
    
11 
Saya memanggil nama teman/adik 
kelas saya dengan nama yang jelek. 
    
12 
Saya mengejek teman-teman lain 
dengan ejekan yang menyangkut 
bentuk tubuh, seperti 
“gendut/cungkring”. 
    
13 
Saya langsung membentak jika adik 
kelas/teman ada yang 
menertawakan kesalahan saya. 
    
14 
Saya menggertak adik kelas/teman 
saya yang tidak saya sukai jika 
memandang kearah saya. 
    
15 
Jika teman-teman mengolok-olok 
adik kelas/teman, saya ikut 
bergabung karena menyenangkan. 
    
16 
Saya selalu memanggil nama teman 
saya dengan nama aslinya. 
    
17 
Saya mengabaikan untuk ikut 
bersorak ketika adik kelas/teman 





sedang di olok-olok/berkelahi 
dengan teman. 
18 
Bagi saya, sangat tidak penting 
mengejek teman yang tidak kita 
sukai dengan kekurangan/kelebihan 
dari bentuk tubuhnya (seperti 
sebutan : gendut/cungkring). 
    
19 
Jika ada teman yang menjadi bahan 
ejekan, maka asaya akan mencoba 
untuk merangkulnya. 
    
20 
Jika ada teman yang mengejek, 
maka saya cukup membalasnya 
dengan senyum tipis. 
    
21 
Saya bersikap biasa kepada orang 
yang saya benci. 
    
22 
Saya akan membuat gerakan ejekan 
sambil berkata “bencong” pada 
teman yang tidak saya sukai. 
    
23 
Tanpa memperdulikan perasaan 
sahabat/teman sekamar saya, saya 
akan memilih teman baru yang 
Menguntungkan bagi saya. 
    
24 
Saya akan mempengaruhi teman 
dari musuh saya untuk membuat 
persahabatan mereka retak. 
    
25 
Saya akan mencoba ramah pada 
orang yang tidak saya sukai/musuh 
saya sekalipun. 
    
26 
Jika teman yang tidak saya sukai 
datang menghampiri saya, maka 
    
saya akan memberikan senyuman 
manis padanya. 
27 
Saya rasa teman yang aneh 
(bencong) itu bukan untuk 
dikucilkan, tapi ditemani dan 
diarahkan. 
    
28 
Menurut saya, rasa setia kawan 
antar teman tidak perlu jika hal 
tersebut hanya akan menyakiti 
orang lain. 
    
29 
Saya akan memandang dengan 
ramah, teman yang tidak saya sukai 
lewat di depan saya. 
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